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Abstrak 

 

Tugas akhir ini berjudul Prosedur Penyaluran Bantuan Pembangunan Rumah 

Tidak Layak Huni Melalui Program CSR Antara Bank Jatim Magetan dengan Pemerintah 

Kabupaten Magetan. Tujuan dari penelitian ini ialah Pelaksanaan CSR ( Corporate Sosial 

Rensponsibility ) yang berupa Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni di Kabupaten 

Magetan berjalan dengan baik, lancar dan tepat sasaran sehingga bisa bermanfaat bagi 

masyarakat serta membantu kebijakan pemerintah Kabupaten Magetan dalam 

mengurangi angka kemiskinan serta memberikan hunian yang layak bagi masyarakat di 

Kabupaten Magetan.  

Penelitian ini memakai pendekatan penelitian secara kualitatif. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan juga observasi dokumentasi. 

Dari hasil penelitian dan Pembahasan menunjukkan Pemerintah Kabupaten 

Magetan sangat berperan dalam melaksanakan penyaluran CSR di Kabupaten Magetan. 
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GOVERNMENT OF MAGETAN DISTRICT 

 

SAIFUL ARIFIN 

 

Government Science Study Program, Faculty of Social and Political Sciences 
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Abstract 

 

This final assignment is entitled Procedures for Distribution of Assistance for 

Building Uninhabitable Houses Through the CSR Program Between Bank Jatim Magetan 

and the Magetan Regency Government. The aim of this research is that the 

implementation of CSR (Corporate Social Responsibility) in the form of building 

uninhabitable houses in Magetan Regency is running well, smoothly and on target so 

that it can benefit the community and help the Magetan Regency government policy in 

reducing poverty and providing adequate housing. for the people of Magetan Regency. 

This research uses a qualitative research approach. The data collection process 

was carried out by interviews and also documentary observation. 

From the results of the research and discussion, it shows that the Magetan 

Regency Government plays a very important role in implementing CSR distribution in 

Magetan Regency.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

CSR (Corporate Sosial Rensponsibility) sekarang sudah tidak asing lagi 

dikalangan masyarakat. CSR berkaitan dengan tanggung jawab sosial, kesejahter-

aan sosial, serta lingkungan sosial. Melalui CSR perusahaan tidak semata mempri-

oritaskan tujuannya pada memperoleh laba setinggi-tingginya melainkan meliputi 

aspek  sosial, keuangan, dan aspek lingkungan lainnya. CSR ini merupakan kum-

pulan kebijakan yang berhubungan dengan pihak lain (Stakeholder) serta komitmen 

suatu perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan.  

CSR (Corporate Sosial Rensbonsibility) adalah suatu tindakan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau instansi sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan tersebut berada. CSR meru-

pakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya memiliki 

kewajiban ekonomis kepada pemegam saham (Shareholder) tetapi perusahaan juga 

memiliki kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan (Stakeholder).  

Semua tidak bisa berjalan, beroperasi dan bertahan tanpa berbagai pihak, maka dari 

itu perusahaan lebih menunjukkan kepedulian terhadap kepentingan pihak-pihak 

lain secara luas (Stakeholder) dari pada kepentingan perusahaan iu sendiri. CSR di 

Indonesia semakin meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas.  Walaupun 

penerapan CSR semakin berkembang, tetapi dalam laporan tahunannya CSR masih 

bersifat suka rela. Dalam pasal 66 ayat 2 huruf c Undang-Undang perseroan 

Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 juga dinyatakan bahwa semua perusahaan wajib 

untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 

laporan tahunan.  

Kegiatan program CSR pun beragam, tidak hanya terbatas pada program 

sosial maupun secara ekonomi. Ada beberapa bidang lain yang dapat dijadikan per-

tanggungjawaban sosial perusahaan seperti : Sosial, Pendidikan, dan Lingkungan. 

Bentuk tanggungjawab itu bermacam-macam mulai dari pemberian beasiswa untuk 

anak tidak mampu dan berprestasi, pemberian dana untuk fasilitas umum, 

melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan per-

baikan lingkungan khususnya untuk masyarakat atau warga di lingkungan sekitar 
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perusahaan . adapun data yang mencatat Bank Jatim Magetan memberikan CSR 

(Corporate Sosial Rensponsibility) kepada pemerintah kabupaten Magetan berupa 

Bantuan Pembangunan Rumah Layak Huni sejumlah 12 unit dengan nilai anggaran 

sebesar Rp.336.940.000,- di tahun 2021. Melalui Dinas Perumahan dan Pemukiman 

(Perkim) bantuan tersebut di implementasikan kepada masyarakat atau warga ka-

bupaten guna memiliki Rumah Layak Huni.  

 Berdasarkan pemaparan diatas , penulis tertarik untuk membahasnya dalam 

sebuah bentuk penulisan tugas akhir HKI berupa poster yang berjudul 

“PROSEDUR PENYALURAN BANTUAN PEMBANGUNAN RUMAH TIDAK 

LAYAK HUNI MELALUI PROGRAM CSR ANTARA BANK JATIM 

MAGETAN DENGAN PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN” 
 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan hal penting dalam suatu penelitian. Hal ini 

diperlukan untuk memberi kemudahan penulis dalam membatasi permasalahan 

yang diteliti, sehingga dapat mencapai tujuan dan sasaran yang jelas serta mem-

peroleh hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang diangkat untuk dikaji dalam 

penulisan tugas akhir ini. Rumusan masalah tersebut antara lain : 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Corporate Sosial Rensponsibility di 

Kabupaten Magetan ? 

2. Seberapa besar dampak Program CSR (Corporate Sosial Rensponsibil-

ity) Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bagi masyarakat 

kabupaten Magetan ? 

 

 

 

 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

penulis dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Pelaksanaan Corporate Sosial Rensponsibility di Kabupaten Magetan 

dari Bank Jatim Magetan kepada Pemerintah Kabupaten Magetan ber-

jalan dengan baik dan lancar 

2. Memastikan bahwa program CSR (Corporate Sosial Rensponsibility) 

yang berupa Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) dapat 

diberikan kepada orang yang tepat sehingga bisa bermanfaat untuk 

masyarakat 

3. Untuk membantu kebijakan Pemerintah Kabupaten Magetan agar dapat 

mengurangi angka kemiskinan yang ada di Kabupaten Magetan serta 

memberikan hunian yang layak bagi masyarakat di Kabupaten Magetan 

4. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mem-

peroleh gambaran secara jelas dan rinci mengenai pelaksanaan program 

CSR (Corporate Sosial Rensponsibility) 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penulisan terhadap suatu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis maupun bagi orang lain di masa mendatang. Adapun manfaat 

yang diharapkan penulis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat di 

Kabupaten Magetan dengan memiliki Rumah Layak Huni melalui program 

CSR (Corporate Sosial Rensponsibility)  

2. Membantu pemerintah (Stakeholder) dalam mewujudkan masyarakat yang ba-

hagia dengan memiliki Rumah yang Layak Huni. 

3.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, literatur, bahan in-

formasi ilmiah mengenai program CSR (Corporate Sosial Rensponsibility).  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Definisi Konsep 

Bank Jatim Magetan salah satu lembaga perbankan memberikan bantuan 

program CSR (Corporate Sosial Rensponsibility) berupa “Pembangunan Rumah 

Tidak Layak Huni (RTLH) “ kepada pemerintah kabupaten Magetan melalui Di-

nas Perumahan dan Pemukiman (Perkim). Program ini di harapkan dapat 

mewujudkan masyarakat kabupaten Magetan agar memiliki Rumah yang layak 

huni yang nyaman serta dapat menciptakan suasan yang hangat, bersih, dan sehat 

dalam keluarga. Karena dari keluarga yang sehat akan menciptakan masyarakat 

yang sehat. 

 

B. Landasan Teori 

a) Menurut Herman dalam Suprayekti (2017) program diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan 

mendatangkan hasil atau pengaruh.  

b) Selain itu definisi program juga terdapat dalam Undang-Undang RI  

Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan  

Nasional yang menyatakan bahwa program ialah instrumen kebijakan 

yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta  

memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang  

dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. 

c) Kumorotomo dalam Dewi (2018) mendefinisikan efektivitas sebagai 

suatu pengukuran terhadap penyelesaiaan suatu pekerjaan tertentu  

dalam suatu tugas pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya,  

berhasil atau tidaknya pekerjaan yang dilakukan.  

d) Menurut Emerson dalam Edam (2018) efektivitas diartikan sebagai 

“pengukuran dalam tercapainya sasaran atau tujuan yang telah  

ditentukan sebelumnya”.  

e) Menurut Nuryana dalam Oktavia (2012) istilah Corporate Social  
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Responsibility diartikan sebagai sebuah pendekatan dimana suatu  

perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosialnya didalam kegiatan 

operasi bisnis perusahaan mereka serta didalam interaksi mereka 

dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) yang berdasarkan 

pada prinsip kemitraan dan kesukarelaan.  

 

C. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  

kualitatif. Menurut (Sugiyono,2005) Metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,  

dimana peneliti merupakan instrumen kunci. Perbedaannya dengan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data ,  

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan 

sebuah teori. 

2. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam Penelitian ini, untuk membantu Pemerintah  

(Stakeholder) Kabupaten Magetan dalam mewujudkan hunian yang layak 

bagi masyarakat Kabupaten Magetan melalui Program CSR (Corporate  

Sosial Rensponsibility)  

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh 

data penelitian. Pemilihan lokasi penelitian ini berada di Dinas Perumahan 

dan Pemukiman (Perkim) Kabupaten Magetan.   
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BAB III 

DESKRIPSI 

 

A. Deskripsi Poster Lengkap 

Di kabupaten Magetan masih banyak warga yang belum memiliki Rumah 

Layak Huni. Ada sekitar 6000 Rumah Tidak Layak Huni, dimana tiap tahun 

kamampuan pemerintah terbatas sekitar 500 an untuk pelaksanaan renovasi dan 

pembangunan, oleh sebab itu diharapkan dari pihak luar salah satunya Bank Jatim 

Magetan ikut serta membantu warga Magetan dalam mewujudkan Rumah layak 

huni. Warga yang sehari-hari bekerja di sektor pertanian dan peternakan hanya 

cukup untuk memenuhi makan sehari-hari sehingga belum sampai terpikirkan    

untuk merenovasi atau membangun rumah tinggal mereka. 

Pemerintah Magetan melalui Dinas Perumahan dan Pemukiman (Perkim)  

yang bekerja sama dengan Bank Jatim Magetan Melalui Program CSR (Corporate 

Sosial Responsibility) membantu warga kabupaten Magetan dalam membangun 

dan mewujudkan Rumah yang Layak Huni. Salah satu warga yang mendapatkan 

bantuan adalah Ibu Sadinem warga Desa Madigondo Kecamatan Takeran         

Kabupaten Magetan. 

Pak RT selaku garda terdepan masyarakat yang mengetahui warganya 

siapa saja yang layak mendapatkan bantuan yang mendata semua warganya, 

kemudian data tersebut di berikan ke Desa. Dari Desa selanjutnya akan di terus-

kan ke kecamatan untuk bisa di pilah dan diajukan ke Dinas Perumahan dan    

Pemukiman (Perkim). Selanjutnya seluruh data yang sudah masuk di Dinas 

Perkim akan di filter atau di pilah lagi mana yang skala prioritas yang harus di  

dahulukan. Dari dinas Perkim melakukan survey ke warga yang mendapat       

bantuan. Selanjutnya setelah data sudahh fix semua berkas di ajukan ke Bank    

Jatim Magetan untuk diteruskan ke Bank Jatim Pusat untuk mendapatkan 

persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan dari Bank Jatim Pusat, selanjutnya 

dari Bank Jatim Magetan menginformasikan ke dinas perkim untuk bisa di 

lakukan pengerjakan Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). 

Ada beberapa kriteria warga yang mendapatkan bantuan Program CSR yaitu 

 Warga yang tidak berpenghasilan tetap 

 Kondisi Rumah yang tidak layak huni / kerusakan di atas 50% 

 Secara administrasi tidak lengkap misalnya tidak memiliki KTP/Hilang 

 Tidak mendapatkan bantuan pembangunan dari pemerintah 

 Memprioritaskan warga yang berusia lanjut 

Setiap warga mendapatkan bantuan berbeda-beda berkisar 25 s/d 30 Juta            

tergantung kondisi kerusakan rumah. Bank Jatim Magetan  memberikan bantuan 

Program CSR Pembangunan Rumah Layak Huni  Kepada Pemerintah Kabupaten 

Magetan sejumlah 12 Unit Rumah dengan nilai sebesar Rp. 336.940.000,-  
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di tahun 2021. Diharapkan Program ini dapat dilaksanakan secara berkesinambun-

gan untuk tahun- tahun berikutnya.  

Tujuan dari program CSR ini adalah membantu Pemerintah kabupaten Magetan 

dalam mewujudkan warga agar memiliki Rumah Layak Huni. 

Di harapakan dengan adanya program Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) ini dapat menciptakan suasana yang hangat, bersih dan sehat dalam 

keluarga. Karena dari keluarga sehat akan menciptakan masyarakat yang sehat. 
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B. Model HKI 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Program CSR (Corporate Sosial Renspon-

sibility) adalah bentuk tanggungjawab sosial suatu perusahaan terhadap 

lingkungan sekitar. Setiap perusahaan diwajibkan memberikan CSR 

kepada lingkungan sekitar melalui berbagai bidang salah satu contohnya 

melalui Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) melalui program 

CSR. Program CSR yang diberikan dari Bank Jatim Magetan kepada 

Pemerintah Kabupaten Magetan ini diharapkan dapat membantu 

Pemerintah Kabupaten Magetan dalam mengurangi angka kemiskinan 

dengan membangun dan mewujudkan masyarakat yang memiliki hunian 

yang layak. Ini diharapakn dapat menciptakan keluarga yang nyaman, yang 

tentram dan yg sehat sehingga dapat menciptakan masyarakat yang baik 

dan sehat. 

2. Hambatan dalam proses penyaluran Program CSR (Corporate Sosial Ren-

sponsibility) terbilang tidak ada karena mulai dari pengumpulan data dari 

tingkat RT sampai di Dinas Perumahan dan Pemukiman semuanya berjalan 

dengan lancar, karena semua yang terkait saling mendukung Program CSR 

(Corporate Sosial Rensponsibility) yang diberikan dari Bank Jatim 

Magetan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka saran yang diberikan penulis adalah untuk 

Bank Jatim Magetan yaitu  mungkin Program CSR ini bisa dilakukan secara berke-

lanjutan, dengan mempertimbangkan segala aspek bisnis serta mengutamakan ling-

kungan sosial agar bisa menambah jumlah anggaran pembangunan sehingga bisa 

dapat  menambah jumlah rumah yang dibangun. Ini dilakukan agar masyarakat 

yang belum menerima atau mendapatkan bantuan dari program CSR ini bisa 

dikemudian hari juga bisa mendapatkan bantuan tersebut sehingga masyarakat Ka-

bupaten Magetan bisa memilik Rumah Layak Huni dan tidak ada masyrakat Kabu-

paten Magetan yang memiliki Rumah Tidak Layak Huni. 
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DAFTAR PUSTAKA 

a) Menurut Herman dalam Suprayekti (2017) program diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan 

mendatangkan hasil atau pengaruh.  

b) Selain itu definisi program juga terdapat dalam Undang-Undang RI No-

mor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Na-

sional yang menyatakan bahwa program ialah instrumen kebijakan 

yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta mem-

peroleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasi-

kan oleh instansi masyarakat. 

c) Kumorotomo dalam Dewi (2018) mendefinisikan efektivitas sebagai 

suatu pengukuran terhadap penyelesaiaan suatu pekerjaan tertentu da-

lam suatu tugas pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya, ber-

hasil atau tidaknya pekerjaan yang dilakukan.  

d) Menurut Emerson dalam Edam (2018) efektivitas diartikan sebagai 

“pengukuran dalam tercapainya sasaran atau tujuan yang telah diten-

tukan sebelumnya”. 

e) Menurut Nuryana dalam Oktavia (2012) istilah Corporate Social Re-

sponsibility diartikan sebagai sebuah pendekatan dimana suatu perus-

ahaan mengintegrasikan kepedulian sosialnya didalam kegiatan operasi 

bisnis perusahaan mereka serta didalam interaksi mereka dengan para 

pemangku kepentingan (stakeholder) yang berdasarkan pada prinsip 

kemitraan dan kesukarelaan. 
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A. FOTO PUBLIKASI PROGRAM CSR  
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B. FOTO PENYERAHAN CSR 

 

 


